
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan bab I sampai dengan bab IV

mengenai  pengaruh  pertimbangan  profesional  dan  risiko  audit  terhadap  bukti

audit  pada  Kantor Akuntan Publik Wilayah Bandung yang terdaftar pada Badan

Pemeriksa Keuangan, maka peneliti menarik suatu kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pertimbangan profesional  berpengaruh signifikan  pada  bukti  audit pada

Kantor  Akuntan  Publik  Wilayah  Bandung  yang  terdaftar  pada  Badan

Pemeriksa  Keuangan.  Dengan  kategori  korelasi  moderat  atau  sedang.

Namun ada beberapa yang menyebabkan pertimbangan profesional belum

maksimal  yaitu  kurang  optimalnya  kompetensi  profesional  dan

kecermatan, serta perilaku profesional. Sehingga pertimbangan profesional

kurang baik. Dan berimbas pada bukti audit yang kurang baik/maksimal.

Pada  penelitian  ini  pertimbangan  profesional  yang  terjadi  pada  Kantor

Akuntan Publik Wilayah Bandung yang terdaftar pada Badan Pemeriksa

Keuangan  berada  dalam  kriteria  cukup  baik,  tetapi  hal  tersebut

menandakan masih adanya kekurangan atau kelemahan pada pertimbangan

profesional. 
2. Risiko  audit  berpengaruh  signifikan  terhadap  bukti  audit pada  Kantor

Akuntan Publik Wilayah Bandung yang terdaftar pada Badan Pemeriksa

Keuangan.  Dengan  kategori  korelasi  sedang  atau  moderat.  Namun  ada

yang  menyebabkan  risiko  audit  belum maksimal  yaitu  kurang  baiknya
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penilaian  pendapat  wajar  tanpa  pengecualian  dan  salah  saji  material.

Sehingga  penilaian  risiko  audit  kurang  baik.  Dan  berimbas  pada  bukti

audit  yang kurang baik/maksimal.  Pada penelitian ini  risiko audit  yang

terjadi pada Kantor Akuntan Publik Wilayah Bandung yang terdaftar pada

Badan Pemeriksa Keuangan berada dalam kriteria cukup baik, tetapi hal

tersebut  menandakan  masih  adanya  kekurangan  atau  kelemahan  pada

risiko audit.

5.2 Saran

Setelah  peneliti  memberikan  kesimpulan  dari  hasil  penelitian  tentang

pengaruh  pertimbangan profesional  dan  risiko  audit  terhadap  bukti  audit  pada

Kantor Akuntan Publik Wilayah Bandung yang terdaftar pada Badan Pemeriksa

Keuangan, maka peneliti akan mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

5.2.1 Saran Operasional

1. Bagi Kantor Akuntan Publik
Diharapkan sebaiknya Kantor Akuntan Publik perlu melakukan rekrutmen

auditor  dengan  baik.  Sehingga  diperoleh  auditor  yang  memiliki

pertimbangan  profesional  yang  baik,  dengan  kriteria  peningkatan

kompetensi  profesional,  kecermatan  dan  perilaku  profesional.  Disertai

dengan  pelatihan  secara  berkesinambungan  dan  sistem  reward –

punishment sebagai bentuk alat kontrol terhadap auditor. 

2. Bagi Auditor
Agar  penilaian  risiko  audit  semakin  baik,  sebaiknya auditor  melakukan

komunikasi  yang  baik  terhadap  manajemen  perusahaan.  Untuk

menghindari pendapat wajar tanpa pengecualian yang salah saji material,
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auditor harus lebih hati-hati dengan mempertimbangkan bukti audit yang

telah  diperoleh  dan dievaluasi.  Selain  itu  perlu  dilakukan  kontrol  yang

ketat dan berjenjang mengenai hasil audit dari mulai auditor senior sampai

dengan partner.

5.2.2 Saran Akademis

1. Bagi Perkembangan Ilmu Akuntansi
Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  menambah  wawasan  ilmu

pengetahuan dan pemahaman terkait  pengaruh pertimbangan profesional

dan risiko audit terhadap bukti audit, serta sebagai masukan dan tambahan

referensi ilmu akuntansi bagi para pembaca.
2. Bagi Peneliti Lain

Bagi peneliti selanjutnya, dikarenakan masih terdapat banyak faktor-faktor

lain yang berpengaruh di luar model penelitian, diharapkan dapat meneliti

dengan menggunakan variabel-variabel lain di luar variabel ini, serta dapat

menambahkan  variabel  independen  lainnya,  disarankan  menggunakan

populasi  dan  sampel  yang  berbeda  agar  diperoleh  kesimpulan  yang

mendukung teori dan konsep yang diterima secara umum.


